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ABSTRACT

In the digital landscape that increasingly dominates everyday life, social media has become an important
space for social interaction among Indonesian society. However, comprehensive instruments to measure
social media usage behavior and its relation to positive and negative affect remain scarce. This study
aims to develop a Social Media Usage Scale through a quantitative approach based on psychometric
research, employing exploratory factor analysis to identify behavioral dimensions, reliability testing
using Cronbach’s Alpha and McDonald’s Omega, and correlational analysis to examine the relationship
with positive and negative affect. A total of 222 undergraduate students (Myge = 19.2; SDage = 0.9)
participated. Exploratory factor analysis identified three primary dimensions of social media use: social
browsing, content interaction, and active content engagement. Reliability analyses yielded Cronbach’s
alpha values of 0.80, 0.66, and 0.69, and McDonald’s omega values of 0.80, 0.72, and 0.70, respectively.
Correlational analyses revealed consistent relationships between the three usage dimensions and
indicators of negative affect, with weaker associations observed for positive affect. These findings
underscore the importance of emotional digital literacy that balances social engagement with emotion
regulation, and highlight the need for adaptive prevention and intervention programs responsive to the
emotional dynamics of social media users.

Keywords: Social media usage scale, social browsing, content interaction, active content engagement,
reliability.

ABSTRAK

Dalam lanskap digital yang kian mendominasi kehidupan sehari-hari, media sosial menjadi ruang
interaksi sosial penting bagi masyarakat Indonesia, namun instrumen komprehensif untuk mengukur
perilaku penggunaan serta kaitannya dengan afek positif dan negatif masih jarang tersedia. Penelitian ini
bertujuan mengembangkan Skala Penggunaan Media Sosial dengan pendekatan kuantitatif berbasis riset
psikometrik, menggunakan analisis faktor eksploratori untuk mengidentifikasi dimensi perilaku, uji
reliabilitas melalui Alfa Cronbach dan Omega McDonald, serta analisis korelasional untuk menilai
hubungan dengan afek positif dan negatif. Sebanyak 222 partisipan mahasiswa (Muysia = 19,2; SDysia = 0,9)
berpartisipasi dalam penelitian ini. Analisis faktor eksploratori menunjukkan adanya tiga dimensi utama
perilaku penggunaan media sosial, penjelajahan sosial, interaksi konten, dan keterlibatan konten aktif.
Analisis reliabilitas menunjukkan nilai Alfa Cronbach sebesar 0,80, 0,66, dan 0,69 serta Omega
McDonald sebesar 0,80, 0,72, dan 0,70 secara berurutan. Sementara itu, analisis korelasional
menunjukkan adanya hubungan yang konsisten antara ketiga faktor penggunaan media sosial dengan
sejumlah indikator afek negatif dibandingkan dengan afek positif. Implikasi dari temuan ini adalah
perlunya literasi digital emosional yang menekankan keseimbangan antara keterlibatan sosial dan
pengelolaan emosi serta program pencegahan dan intervensi yang lebih adaptif terhadap dinamika
emosional pengguna media sosial.

Kata Kunci: Skala penggunaan media sosial, penjelajahan konten, interaksi konten, keterlibatan konten
aktif, reliabilitas.

1. PENDAHULUAN

Dalam lanskap digital yang semakin mendominasi kehidupan sehari-hari, media sosial
telah menjadi ruang interaksi sosial yang signifikan bagi masyarakat Indonesia. Berdasarkan
laporan Digital 2025 terbaru, jumlah pengguna media sosial di Indonesia diperkirakan mencapai
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143 juta orang, atau sekitar 50,2% dari total populasi (Maddalena, 2025). Tingginya penetrasi
ini tidak hanya mencerminkan perubahan dalam pola komunikasi, tetapi juga menimbulkan
berbagai dinamika psikologis yang kompleks. Mulai dari pembentukan identitas diri, regulasi
emosi, hingga munculnya fenomena seperti fear of missing out atau FOMO (Christina dkk.,
2019), kebutuhan akan validasi atau self-disclosure (Fitriyani dkk., 2024), dan perundungan
siber (Priyadi, 2022).

Dalam konteks era digital, media sosial tidak lagi berfungsi semata sebagai alat
komunikasi, melainkan telah menjadi ruang psikososial yang aktif membentuk dan dipengaruhi
oleh proses-proses psikologis individu. Salah satu penelitian menemukan bahwa intensitas
penggunaan media sosial berkorelasi signifikan dengan peningkatan stres dan kecemasan, serta
penurunan kepuasan hidup (Permana & Limantoro, 2025). Oleh karena itu, penting untuk
menelaah secara mendalam dinamika penggunaan media sosial.

Untuk memahami penggunaan media sosial, peneliti umumnya menggunakan dua
pendekatan utama (Tuck & Thompson, 2024). Pendekatan pertama, yang paling umum, adalah
dengan mengukur durasi waktu yang dihabiskan setiap hari di platform media sosial. Namun,
pendekatan ini belum memberikan hasil yang konsisten dalam memprediksi dampak psikologis.
Penelitian longitudinal selama delapan tahun yang telah dilakukan terhadap 500 remaja
menunjukkan bahwa peningkatan waktu penggunaan media sosial tidak berkorelasi secara
signifikan dengan peningkatan gejala depresi atau kecemasan ketika dianalisis pada tingkat
intra-individu (Coyne dkk., 2020). Artinya, perubahan dalam durasi penggunaan media sosial
seseorang dari waktu ke waktu tidak secara konsisten diikuti oleh perubahan dalam kondisi
kesehatan mentalnya. Temuan ini menantang asumsi umum bahwa "semakin lama di media
sosial, semakin buruk dampaknya," dan mendorong para peneliti untuk mulai mengeksplorasi
ukuran-ukuran lain yang lebih bermakna, seperti kualitas keterlibatan, motivasi penggunaan,
atau integrasi media sosial dalam kehidupan sehari-hari, daripada sekadar jumlah waktu yang
dihabiskan.

Pendekatan kedua dalam memahami penggunaan media sosial adalah dengan membedakan
antara penggunaan pasif dan aktif (Escobar-Viera dkk., 2018). Penggunaan pasif biasanya
merujuk pada kegiatan seperti mengamati atau mengonsumsi konten tanpa interaksi langsung,
sedangkan penggunaan aktif melibatkan upaya nyata untuk berkomunikasi dan membangun
relasi sosial. Banyak penelitian menunjukkan bahwa penggunaan aktif cenderung berkaitan
dengan kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi, sementara penggunaan pasif berisiko
menimbulkan dampak negatif (Beyens dkk., 2024; Valkenburg, Beyens, dkk., 2022;
Valkenburg, van Driel, dkk., 2022). Salah satu alasannya adalah bahwa penggunaan pasif sering
memicu perbandingan sosial dan pengelolaan citra diri. Meski begitu, temuan ini tidak
sepenuhnya konsisten. Beberapa studi bahkan menemukan bahwa penggunaan aktif juga bisa
berdampak buruk, atau tidak menunjukkan pengaruh yang berarti (Valkenburg, van Driel, dkk.,
2022).

Ulasan dari penelitian sebelumnya turut menguatkan pandangan ini (Valkenburg, van
Driel, dkk., 2022). Hal ini karena menunjukkan hubungan antara tipe penggunaan media sosial
dan kesejahteraan psikologis seperti kepuasan hidup atau gejala depresi sangat beragam dan
tidak konsisten. Oleh karena itu, banyak peneliti (misalnya Maree, 2017; Rodgers dkk., 2021;
Tuck & Thompson, 2024) mendorong adanya pengembangan alat ukur yang lebih spesifik dan
nuansa untuk memetakan efek jangka panjang dari berbagai cara penggunaan media sosial
(Trifiro & Gerson, 2019).

Salah satu instrumen yang telah digunakan dalam penelitian media sosial adalah Social
Networking Time Use Scale (SONTUS), yang dikembangkan untuk mengukur durasi
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penggunaan situs jejaring sosial secara umum (Olufadi, 2016). Meskipun telah diadaptasi ke
dalam konteks Indonesia (Meuthia dkk., 2023), SONTUS masih berfokus pada aspek kuantitatif
berupa waktu penggunaan, tanpa mempertimbangkan dimensi psikologis yang lebih mendalam
seperti keterikatan emosional atau integrasi sosial. Dengan demikian, terdapat kebutuhan
mendesak untuk mengembangkan alat ukur yang mempertimbangkan perilaku pengguna media
sosial, guna memahami secara lebih akurat pengalaman psikologis pengguna media sosial.

Instrumen lain yang tersedia dalam bahasa Indonesia adalah Social Media Use Integration
Scale (SMUIS) (Ardelia, 2024), dan telah digunakan dalam berbagai konteks lintas budaya.
Skala ini merupakan pengembangan dari Facebook Intensity Scale (FIS), namun tetap memiliki
keterbatasan karena sebagian besar butir skalanya masih berakar pada konteks penggunaan
Facebook. Studi validasi konteks Afrika Selatan menunjukkan bahwa meskipun SMUIS
menunjukkan validitas dan reliabilitas yang memadai dalam konteks Afrika Selatan,
penggunaannya masih terbatas pada platform seperti Facebook dan LinkedIn (Maree, 2017).
Hal ini menimbulkan pertanyaan mengenai kesesuaian skala tersebut untuk mengukur perilaku
penggunaan media sosial yang relatif beragam.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial yang berlebihan dapat
memengaruhi kesehatan mental, baik melalui peningkatan risiko stres maupun perubahan
kualitas hubungan sosial (Bhatiasevi, 2024). Meskipun demikian, instrumen komprehensif yang
mampu mengukur perilaku penggunaan media sosial serta kaitannya dengan afek positif dan
negatif masih terbatas. Kesenjangan ini menegaskan perlunya kerangka pemikiran yang
sistematis untuk menghubungkan perilaku penggunaan media sosial dengan dimensi afek,
sehingga arah penelitian menjadi lebih terstruktur dan tujuan pengembangan instrumen dapat
diperjelas.

Kerangka pemikiran penelitian ini berlandaskan Uses and Gratifications Theory (Katz dkk.,
1973), yang menekankan motivasi individu dalam menggunakan media sosial, termasuk
kebutuhan akan informasi, hiburan, identitas, dan interaksi sosial. Perspektif ini sejalan dengan
temuan penelitian terbaru yang menunjukkan bahwa gratifikasi dari penggunaan media sosial
berpengaruh terhadap kualitas hubungan sosial dan kesejahteraan psikologis pengguna
(Bhatiasevi, 2024). Selain itu, penelitian ini juga mengacu pada teori afek yang menjelaskan
dimensi positif dan negatif dari pengalaman emosional (Brdar, 2023). Integrasi kedua kerangka
teori ini memberikan landasan konseptual yang kuat untuk memahami bagaimana perilaku
penggunaan media sosial berhubungan dengan kesejahteraan emosional, sekaligus memperjelas
arah pengembangan instrumen psikometrik yang relevan.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Skala
Penggunaan Media Sosial yang mempertimbangkan aspek psikologis yang relevan untuk semua
media sosial dan memenuhi kriteria properti psikometris yang baik. Skala ini diharapkan
mampu mengukur perilaku penggunaan media sosia yang khas, khususnya pada pengguna
internet Indonesia. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan alat ukur psikologis yang lebih kontekstual dan aplikatif
dalam studi media sosial.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pengembangan skala
untuk mengukur penggunaan media sosial. Desain pengembangan skala yang dilakukan
merujuk pada prosedur pengembangan skala sebagaimana diuraikan oleh Furr (2011), yang
membagi proses pengembangan skala ke dalam empat tahapan utama. Pertama, peneliti
merumuskan secara jelas konstruk psikologis yang ingin diukur serta konteks penggunaannya.
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Dalam konteks ini, konstruk yang dimaksud adalah penggunaan media sosial. Penggunaan
media sosial dioperasionalisasikan sebagai frekuensi penggunaan media sosial, baik secara pasif
maupun secara aktif (Trifiro & Gerson, 2019; Valkenburg, van Driel, dkk., 2022; Verduyn dkk.,
2017). Penggunaan aktif berarti individu secara langsung terlibat dalam produksi atau distribusi
konten. Sementara itu, penggunaan pasif berarti individu hanya mengkonsumsi konten tanpa
memberikan kontribusi atau interaksi berarti.

Kedua, peneliti memilih format respons yang sesuai dan menyusun kumpulan butir awal.
Tahap ini melibatkan penulisan butir skala berdasarkan definisi konseptual konstruk, serta
pertimbangan linguistik dan kultural agar relevan dengan populasi Indonesia. Dalam tahap
pengembangan butir skala, peneliti terlebih dahulu melakukan identifikasi terhadap aktivitas
utama yang lazim dilakukan pengguna media sosial. Aktivitas tersebut mencakup melihat
postingan, menyimpan postingan, mencari informasi, menyukai postingan, mengomentari
postingan, membagikan postingan, membuat postingan, mengirim pesan, serta mengikuti akun.
Setiap aktivitas kemudian diformulasikan menjadi pernyataan yang jelas, sederhana, dan mudah
dipahami oleh partisipan. Misalnya, pernyataan “Memberikan komentar di media sosial” atau
“Mengikuti akun orang lain di media sosial” disusun untuk merefleksikan pengalaman nyata
pengguna. Dalam proses formulasi, peneliti memperhatikan aspek linguistik dengan
menggunakan bahasa yang netral dan tidak bias, serta mempertimbangkan konteks budaya lokal
agar pernyataan relevan dengan populasi sasaran. Dengan demikian, respons partisipan
diharapkan benar-benar mencerminkan kebiasaan mereka dalam menggunakan media sosial.

Setiap pernyataan dijawab menggunakan skala frekuensi lima kategori, yaitu “tidak
pernah,” “sekali,” “sesekali,” “beberapa kali,” dan “berkali-kali.” Format respons ini dipilih
untuk menangkap variasi intensitas aktivitas pengguna secara lebih akurat, sekaligus menjaga
konsistensi pengukuran dalam keseluruhan skala. Sebelum merespons, partisipan diberikan
petunjuk pengisian skala sebagai berikut: Dalam satu minggu terakhir, seberapa sering Anda
melakukan aktivitas berikut di media sosial? Silahkan berikan jawaban dengan memilih salah
satu pilihan yang sesuai.

Langkah ketiga adalah pengumpulan data menggunakan metode survei kuantitatif dari
responden yang merepresentasikan populasi target, yaitu pengguna media sosial di Indonesia.
Total 222 mahasiswa (Mysia = 19,2; SDuia = 0,9) berpartisipasi dalam penelitian ini. Teknik
pengambilan sampel menggunakan volunteer sampling dengan mempertimbangkan keterlibatan
aktif di media sosial dan kesesuaian dengan karakteristik demografis. Data dikumpulkan
melalui Google Forms yang memuat butir skala. Penelitian ini sudah mendapatkan Surat
Kelaikan Etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) Fakultas Kedokteran UMS
dengan nomor 6109/B.2/KEPK-FKUMS/1/2026.

Data yang diperoleh pada tahap ini menjadi dasar untuk tahap keempat, yaitu pemeriksaan
properti psikometrik skala. Analisis dilakukan untuk mengevaluasi struktur faktor, reliabilitas
struktur internal, dan hubungannya dengan skor Skala Afek Positif dan Negatif (Liu dkk., 2020;
Navarrete dkk., 2025; Thompson, 2007). Skala Afek Positif dan Negatif dipilih kerena menjadi
salah satu instrumen validasi dalam pengembangan skala penggunakan media sosial (misalnya
Niu dkk., 2025). Dengan mengikuti tahapan ini secara sistematis, diharapkan skala yang
dikembangkan memiliki kualitas psikometrik yang memadai dan relevansi kontekstual yang
tinggi. Oleh karena itu, prosedur ini dipilih sebagai kerangka kerja dalam pengembangan Skala
Penggunaan Media Sosial.

Teknik analisis data yang digunakan untuk memeriksa struktur faktor yang mendasari dari
kumpulan butir yang telah disusun adalah analisis faktor berbasis eksplorasi. Teknik ini adalah
metode standar yang digunakan dalam validasi konstrak skala psikologis (lihat Maree, 2017;
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Niu dkk., 2025; Rodgers dkk., 2021). Selanjutnya, analisis reliabilitas menggunakan formula
Alfa Cronbach akan diterapkan untuk setiap faktor hasil eksplorasi guna menilai konsistensi
antarbutir dalam satu konstruk (Peeters & Harpe, 2020). Terakhir, analisis korelasi Pearson
dengan taraf signifikasi 5% (p < 0,05) digunakan untuk melihat hubungan antara faktor Skala
Penggunaan Media Sosial dengan Afek Positif dan Negatif. Seluruh proses analisis dilakukan
menggunakan perangkat lunak Jamovi, yang mendukung visualisasi hasil dan pemrosesan
statistik secara intuitif (The jamovi project, 2025).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 menunjukkan persebaran skor butir Skala Penggunaan Media Sosial. Hasil analisis
menunjukkan bahwa butir skala “Melihat unggahan (teks, audio, video atau foto) di media
sosial” memiliki nilai rerata tertinggi (M = 4,51). Hal ini menunjukkan bahwa butir skala
tersebut adalah aktivitas yang relatif sering dilakukan oleh pengguna di media sosial. Sementara
itu, butir skala “Melakukan siaran langsung di media sosial” memiliki nilai rerata terendah (M
= 1,77). Hal ini menunjukkan bahwa butir skala tersebut adalah aktivitas yang relatif jarang
dilakukan oleh pengguna di media sosial.

Dalam konteks butir skala model Likert, tidak terdapat jawaban benar atau salah,
melainkan respons ordinal. Oleh karena itu, indeks kesulitan butir dapat dipahami secara
konseptual sebagai indeks penerimaan butir (item endorsability index) (Meyer, 2014). Indeks
penerimaan butir yang lebih tinggi menunjukkan bahwa lebih banyak partisipan memberikan
respons pada kategori “Setuju” atau “Berkali-kali.” Dengan kata lain, butir tersebut lebih
mungkin diterima secara positif oleh partisipan. Semakin tinggi penerimaan butir, semakin
rendah tingkat “kesulitan” butir tersebut. Implikasinya, butir dengan rerata tinggi seperti
“Melihat unggahan” dapat dikategorikan sebagai butir dengan penerimaan butir tinggi, sehingga
relatif mudah direspons positif. Sebaliknya, butir dengan rerata rendah seperti “Melakukan
siaran langsung” memiliki penerimaan butir rendah, sehingga lebih jarang diterima dan secara
konseptual dianggap lebih “sulit” untuk direspons positif.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Butir Skala Penggunaan Media Sosial

Butir Pernyataan N M Mdn SD Min Max
Melihat unggahan (teks, audio, video atau foto) di media sosial 222 4,51 5 0,75 1 5
Menyukai unggahan (teks, audio, video atau foto) di media sosial 222 3,94 4 1,01 1 5
Memberikan komentar di media sosial 222 1,78 2 0,86 1 5
Membagikan ulang unggahan (teks, audio, video atau foto) di media sosial 222 3,33 3 1,19 1 5
Menyimpan unggahan (teks, audio, video atau foto) di media sosial 222 2,83 3 1,14 1 5
Membuat unggahan (teks, audio, video atau foto) di media sosial 222 2,74 3 1,17 1 5
Melakukan pencarian terhadap akun atau unggahan di media sosial 222 341 3 1,06 1 5
Mengirim pesan (teks, audio, video atau foto) melalui media sosial 222 4,30 5 0,99 1 5
Mengikuti akun orang lain di media sosial 222 3,18 3 1,04 1 5
Melihat profil akun orang lain di media sosial 222 3,15 3 1,16 1 5
Membaca kolom komentar di media sosial 222 421 4 0,90 1 5
Mengatur profil akun di media sosial 222 2,96 3 1,16 1 5
Melakukan siaran langsung di media sosial 222 1,77 1 1,07 1 5
Menonton siaran langsung di media sosial 222 242 2 1,19 1 5

Keterangan. N = Jumlah sampel. M = rerata (mean). Mdn = Median. SD = simpangan baku (standard deviation). Min = nilai
minimum. Max = nilai maksimum.
Sumber: Data Primer Tahun 2026

Selanjutnya, hasil uji Bartlett’s Test of Sphericity menunjukkan nilai yang signifikan (p <
0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa korelasi antarvariabel cukup kuat untuk dilakukan
analisis faktor eksploratori. Uji Kaiser—Meyer—Olkin (KMO) menghasilkan nilai sebesar 0,85
yang menegaskan bahwa data memiliki kecukupan sampel untuk analisis faktor. Analisis faktor
eksploratori kemudian diterapkan dengan metode estimasi minimun residual, ekstraksi melalui
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parallel analysis, serta rotasi oblimin. Pemilihan rotasi jenis obligue ini dimaksudkan untuk
mengakomodasi kemungkinan adanya korelasi empiris yang tinggi antarfaktor yang terbentuk.

Tabel 2. Muatan Faktor Butir Skala Penggunaan Media Sosial

Butir Pernyataan F1 F2 F3 Uniqueness

Melihat unggahan (teks, audio, video atau foto) di media sosial 0.35 0.70
Menyukai unggahan (teks, audio, video atau foto) di media sosial 0.81 0.34
Memberikan komentar di media sosial 0.39 0.62
Membagikan ulang unggahan (teks, audio, video atau foto) di media sosial 0.56 0.57
Menyimpan unggahan (teks, audio, video atau foto) di media sosial 0.73
Membuat unggahan (teks, audio, video atau foto) di media sosial 0.33 0.58
Melakukan pencarian terhadap akun atau unggahan di media sosial 0.63 0.43
Mengirim pesan (teks, audio, video atau foto) melalui media sosial 0.44 0.66
Mengikuti akun orang lain di media sosial 0.51 0.68
Melihat profil akun orang lain di media sosial 0.77 0.48
Membaca kolom komentar di media sosial 0.44 0.66
Mengatur profil akun di media sosial 0.58 0.65
Melakukan siaran langsung di media sosial 0.84 0.31
Menonton siaran langsung di media sosial 0.58 0.57
Eigenvalue 425 0,81 0,41

Proportion Variance 0,19 0,14 0,10

Cumulative Variance 0,19 0,33 0,43

Keterangan. Hanya muatan faktor > 0,25 yang ditampilkan.

Sumber: Data Primer Tahun 2026

Pendekatan yang sering digunakan dalam interpretasi muatan faktor adalah dengan
menekankan pada muatan tertinggi setiap butir, sambil memastikan tidak ada butir yang
memuat signifikan pada faktor lain (Priyadi & Rikardi, 2025). Jika nilai muatan faktor tertinggi
dari suatu butir melebihi ambang batas yang telah ditentukan sebelumnya, maka butir tersebut
dipertahankan dalam kumpulan butir skala. Adapun kriteria muatan faktor yang digunakan pada
penelitian ini adalah minimal 0,3 (Finch, 2024). Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan
bahwa setiap butir memiliki kontribusi yang jelas terhadap satu faktor utama.

Analisis faktor eksploratori menunjukkan adanya tiga dimensi utama perilaku penggunaan
media sosial (Tabel 2). Faktor pertama, penjelajahan sosial (social browsing), mencakup
aktivitas membuat unggahan, melakukan pencarian akun atau unggahan, mengirim pesan,
mengikuti akun, melihat profil, membaca komentar, dan mengatur profil. Dimensi ini
menggambarkan eksplorasi sosial dan pengelolaan identitas digital. Literatur terbaru
menegaskan bahwa penjelajahan sosial berhubungan dengan kesejahteraan psikologis remaja, di
mana aktivitas eksploratif dapat berdampak positif maupun negatif tergantung konteks
(Valkenburg, Beyens, dkk., 2022). Faktor ini memiliki korelasi butir-total berkisar 0,47 hingga
0,66 dengan reliabilitas Alfa Cronbach sebesar 0,80 dan Omega McDonald sebesar 0,80.

Tabel 3. Korelasi Butir-Total dan Reliabilitas Faktor 1

Butir Pernyataan Korelasi Butir-Total
Membuat unggahan (teks, audio, video atau foto) di media sosial 0.50
Melakukan pencarian terhadap akun atau unggahan di media sosial 0.66
Mengirim pesan (teks, audio, video atau foto) melalui media sosial 0.47
Mengikuti akun orang lain di media sosial 0.49
Melihat profil akun orang lain di media sosial 0.60
Membaca kolom komentar di media sosial 0.48
Mengatur profil akun di media sosial 0.49

Alfa Cronbach = 0,80

Omega McDonald = 0,80

Sumber: Data Primer Tahun 2026

Faktor kedua adalah interaksi konten (content interaction), terdiri atas perilaku melihat
unggahan, menyukai unggahan, dan membagikan ulang unggahan. Faktor ini merepresentasikan
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keterlibatan langsung dengan konten orang lain. Studi mutakhir menunjukkan bahwa interaksi
berperan penting dalam membangun keterhubungan sosial dan memperkuat gratifikasi yang
dicari pengguna, terutama pada generasi muda yang lebih aktif dalam produksi dan konsumsi
konten (Charmaraman dkk., 2025). Faktor ini memiliki korelasi butir-total berkisar 0,38 hingga
0,63 dengan reliabilitas Alfa Cronbach sebesar 0,66 dan Omega McDonald sebesar 0,72.

Tabel 4. Korelasi Butir-Total dan Reliabilitas Faktor 2

Butir Pernyataan Korelasi Butir-Total
Melihat unggahan (teks, audio, video atau foto) di media sosial 0.38
Menyukai unggahan (teks, audio, video atau foto) di media sosial 0.63
Membagikan ulang unggahan (teks, audio, video atau foto) di media sosial 0.45

Alfa Cronbach = 0,66

Omega McDonald = 0,72

Sumber: Data Primer Tahun 2026

Faktor ketiga, keterlibatan konten aktif (active content engagement), ditandai oleh aktivitas
melakukan siaran langsung dan menonton siaran langsung. Faktor ini mencerminkan partisipasi
sinkron dalam produksi dan konsumsi konten secara langsung. Literatur terbaru menekankan
bahwa siaran langsung (/ive streaming) meningkatkan rasa kehadiran sosial dan interaktivitas,
serta menjadi salah satu bentuk keterlibatan konten yang paling intens di era media sosial
(Hilvert-Bruce dkk., 2018). Faktor ini memiliki korelasi butir-total berkisar 0,43 hingga 0,57
dengan reliabilitas Alfa Cronbach sebesar 0,69 dan Omega MCDonal sebesar 0,70.

Tabel 5. Korelasi Butir-Total dan Reliabilitas Faktor 1

Butir Pernyataan Korelasi Butir-Total
Memberikan komentar di media sosial 0.43
Melakukan siaran langsung di media sosial 0.57
Menonton siaran langsung di media sosial 0.54

Alfa Cronbach = 0,69

Omega McDonald = 0,70

Sumber: Data Primer Tahun 2026

Analisis korelasi dengan skor Skala Afek Positif dan Negatif memberikan bukti empiris
mengenai salah satu bukti validitas konstrak instrumen penggunaan media sosial.
Perkembangan teori validitas berujung pada adopsi satu kerangka teori terpadu di mana
validitas dipandang sebagai konsep tunggal (unitary) (Peeters & Harpe, 2020). Dalam kerangka
ini, validitas tidak lagi dipisahkan menjadi berbagai “jenis” (seperti validitas isi, kriteria, atau
konstruk), melainkan dipahami sebagai validitas konstrak yang diperkuat oleh beragam sumber
bukti. Dengan demikian, setiap bentuk bukti—baik berupa kesesuaian isi, hubungan empiris,
maupun proses respon—berfungsi sebagai komponen pendukung yang bersama-sama
memperkuat argumen validitas dalam satu kerangka konstrak yang menyeluruh.

Analisis korelasi menunjukkan adanya hubungan yang konsisten antara ketiga faktor
penggunaan media sosial dengan sejumlah indikator afek. Faktor 1 (penjelajahan sosial)
memiliki korelasi positif (» = 0,60) sedang dengan Faktor 2 (interaksi konten) dan korelasi
positif (r = 0,40) yang lebih rendah dengan Faktor 3 (keterlibatan konten aktif). Hal ini
menegaskan bahwa aktivitas eksplorasi sosial cenderung berjalan beriringan dengan keterlibatan
konten, baik dalam bentuk interaksi pasif maupun aktif. Sementara itu, penjelajahan sosial
berkorelasi positif dengan emosi negatif seperti sedih (» = 0,17), bermusuhan (r = 0,24), serta
malu (» = 0,15). Korelasi ini menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas eksplorasi sosial,
semakin besar kemungkinan individu mengalami afek negatif, sejalan dengan temuan
Valkenburg dkk. (2022) yang menyoroti ambivalensi penjelajahan sosial terhadap kesejahteraan
psikologis.
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Tabel 6. Matriks Korelasi Skala Penggunaan Media Sosial dan Skala Afek Positif dan Negatif

Variabel 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
1. Faktor 1 —
2. Faktor 2 0,60%* —
3. Faktor 3 0,40*  0,35% —
4. Sedih 0,17%  0,22* 0,11 —
5. Bermusuhan 0,24* 0,17 0,31* 0,17* —
6. Malu 0,15%  0,20* 0,06  0,35* 00,08 —
7. Gugup 0,11 0,20* 0,05 0,41* 0,17* 0,54* —
8. Takut 0,18%  0,17* 0,06  0,46* 0,14* 0,49* 0,57* —
9. Waspada 0,09 0,08 0,05 0,23* 0,14* 0,17* 0,24* 0,25% —
10. Terinspirasi 0,06 0,01 -0,03 0,04 -0,25% -0,02 -0,05 0,08 0,16* —
11. Perhatian 0,08 0,11 0,01 0,16* -0,15% 0,04 0,05 0,05 0,13 0,32* —
12. Aktif 0,24* 0,08 0,24*  -0,04 -0,11 -0,14%* -0,18%* -0,18* 0,05 0,31*  0,29* —
13. Bertekad 0,02 -0,06  -0,02  -0,02 -0,22%* -0,08 -0,10 -0,09 0,19* 0,44* 035* 040* —

Keterangan. Analisis menggunakan korelasi Pearson. * p < 0,05.

Sumber: Data Primer Tahun 2026

Faktor 2 (interaksi konten) juga menunjukkan korelasi positif dengan afek negatif,
misalnya sedih (» = 0,22) dan gugup (» = 0,20), namun lebih lemah dibandingkan penjelajahan
sosial. Sementara itu, keterlibatan konten aktif memiliki korelasi yang lebih kuat dengan afek
negatif tertentu, seperti bermusuhan (» = 0,31). Studi terbaru menunjukkan bahwa interaksi
konten dapat memperkuat rasa kebersamaan dan dukungan sosial, namun juga memicu
perbandingan sosial ke atas serta penggunaan strategi regulasi emosi yang maladaptif, yang
pada akhirnya berkorelasi dengan depresi, kecemasan, dan kemarahan (Castillo-Gualda dkk.,
2026). Sebaliknya, korelasi dengan afek positif seperti terinspirasi (» = -0,03 hingga 0,06) dan
bertekad ( = -0,02 hingga 0,02) relatif lemah, menunjukkan bahwa penggunaan media sosial
dalam konteks ini lebih terkait dengan afek negatif dibandingkan afek positif. Temuan ini
memperkuat pandangan bahwa media sosial adalah ruang ambivalen, dapat memperkuat
keterhubungan, tetapi juga meningkatkan risiko pengalaman emosional negatif.

Identifikasi tiga faktor utama penggunaan media sosial (penjelajahan sosial, interaksi
konten, dan keterlibatan konten aktif) menunjukkan perlunya literasi digital emosional. Program
literasi digital tidak hanya berfokus pada keamanan informasi, tetapi juga pada kemampuan
pengguna untuk mengenali dan mengelola dampak emosional dari aktivitas daring. Literasi
digital berfungsi sebagai faktor promotif bagi kesejahteraan, memberikan hasil yang bermanfaat
di berbagai bidang kehidupan sekaligus melindungi anak muda dari dampak buruk yang timbul
akibat pengalaman risiko daring (Vissenberg dkk., 2022). Misalnya, pengguna perlu dilatih
untuk memahami bagaimana eksplorasi sosial dapat memicu perbandingan sosial yang
berlebihan, bagaimana interaksi konten dapat memperkuat keterhubungan sekaligus membuka
risiko paparan komentar negatif, serta bagaimana keterlibatan konten aktif dapat menimbulkan
intensitas emosional yang tinggi.

Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi intervensi kebijakan pendidikan dan
kesehatan mental. Institusi pendidikan dapat mengintegrasikan modul literasi media sosial yang
menekankan keseimbangan antara keterlibatan digital dan regulasi emosi. Intervensi yang
membekali remaja dengan strategi konkret untuk keterlibatan yang lebih sehat dengan media
sosial telah menunjukkan potensi lebih besar dalam meningkatkan kesejahteraan jangka panjang
(Nagata dkk., 2025). Sementara itu, kebijakan kesehatan mental dapat memanfaatkan temuan ini
untuk mengembangkan program pencegahan yang menargetkan kelompok rentan, seperti
remaja dan mahasiswa, yang lebih sering terpapar dinamika emosional di media sosial.

Meskipun demikian, penelitian lanjutan perlu menggunakan pendekatan analisis faktor
konfirmatori (Alfiyani dkk., 2023; Dahlan dkk., 2024; Ridha dkk., 2023; Susiloadi dkk., 2023),
serta mengkaji faktor moderasi dan mediasi yang memengaruhi hubungan antara penggunaan
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media sosial dan kesejahteraan psikologis. Dukungan sosial, regulasi emosi, serta konteks
budaya dapat menjadi variabel penting yang menjelaskan mengapa dampak media sosial
berbeda antar individu dan kelompok. Selain itu, pendekatan longitudinal akan memberikan
pemahaman lebih mendalam mengenai bagaimana pola penggunaan media sosial dan afek
berkembang dari waktu ke waktu.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menegaskan bahwa media sosial merupakan
ruang ambivalen. Di satu sisi, media sosial berfungsi memperkuat keterhubungan sosial dan
mendukung ekspresi diri. Di sisi lain, media sosial juga meningkatkan risiko munculnya
pengalaman emosional negatif. Karena itu, strategi praktis dan kebijakan yang menekankan
keseimbangan antara keterlibatan digital dan kesehatan emosional menjadi krusial dalam
masyarakat modern yang semakin bergantung pada media sosial.

4. PENUTUP

Penelitian ini mengidentifikasi tiga dimensi utama perilaku penggunaan media sosial, yaitu
penjelajahan sosial, interaksi konten, dan keterlibatan konten aktif. Korelasi dengan skor afek
positif dan negatif memperlihatkan bahwa ketiga faktor lebih banyak berhubungan dengan afek
negatif dibandingkan afek positif, menegaskan sifat ambivalen media sosial sebagai ruang yang
dapat memperkuat keterhubungan sekaligus meningkatkan kerentanan emosional. Penelitian
lanjutan disarankan untuk menguji model pengukuran menggunakan metode analisis faktor
konfirmasi, mengkaji faktor moderasi seperti dukungan sosial, regulasi emosi, dan konteks
budaya, serta menggunakan pendekatan longitudinal untuk memahami perkembangan dampak
media sosial terhadap kesejahteraan psikologis dari waktu ke waktu. Secara keseluruhan,
penelitian ini menegaskan bahwa media sosial merupakan fenomena psikososial yang
kompleks. Media sosial membuka peluang besar bagi keterhubungan sosial dan ekspresi diri.
Namun, pada saat yang sama, media sosial juga menghadirkan tantangan signifikan terhadap
kesehatan emosional. Temuan ini menekankan perlunya pendekatan yang seimbang dalam
memahami dan mengelola dinamika penggunaan media sosial.
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